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Abstrak

Masih banyak siswa yang belum menguasai kosakata umum muatan Bahasa Indonesia dengan baik, sehingga
hal tersebut akan dapat menghambat siswa dalam berbahasa dan berkomunikasi. Kajian ini mempunyai tujuan
mencari tahu pengaruh media pembelajaran kartu kata bergambar terhadap penguasaan kosakata umum muatan
Bahasa Indonesia siswa kelas Il SD. Jenis kajian ini ialah eksperimen semu dengan desain non-equivalent
control group design. Populasi kajian ini sebanyak 124 peserta didik dengan sampel penelitian 53 peserta didik.
Metode pengumpulan data mempergunakan metode tes pilihan ganda. Analisis data mempergunakan analisis
statistik inferensial (uji-t) dengan rumus polled varians. Kajian ini memperoleh temuan nilai rerata kelas
eksperimen unggul dibanding rata-rata kelas control. Pengujian hipotesis didapat t-hitung (8,78) > t-tabel
(1,67) Sig 5% dengan dk = 51, maka H, ditolak H; diterima. Sehingga ada perbedaan signifikan penguasaan
kosakata umum muatan Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang dibelajarkan mempergunakan media
pembelajaran kartu kata bergambar dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan media
pembelajaran kartu kata bergambar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran
kartu kata bergambar memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penguasaan kosakata umum muatan Bahasa
Indonesia siswa kelas 11 SD.

Kata Kunci: Kartu Kata Bergambar, Kosakata, Bahasa Indonesia
Abstract

There are still many students who have not mastered the general vocabulary of Indonesian language well, so
this will hinder students in speaking and communicating. This research aims to determine the effect of picture
word card learning media on the mastery of general vocabulary in Indonesian for second grade elementary
school students. This type of quasi-experimental research with a non-equivalent control group design. The
population of this research was 124 students with a research sample of 53 students. The data collection method
uses a multiple choice test method. Data analysis uses inferential statistical analysis (t-test) with the polled
variance formula. The results of the research show that the average value of the experimental class is more
than the average of the control class. Hypothesis testing using the t-test, obtained t-count (8.78) is greater than
t-table (1.67) at a significance level of 5% with dk = 51, then Hy is rejected and H; is accepted. So there is a
significant difference in mastery of general Indonesian vocabulary between the group of students who were
taught using picture word card learning media and the group of students who were not taught using picture
word card learning media. Thus, it can be concluded that the picture word card learning media has a
significant effect on the mastery of general vocabulary in Indonesian for second grade elementary school
students.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kegiatan pembelajaran memang sangatlah penting untuk
diperhatikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan sebagaimana mestinya.
Pembelajaran adalah sebuah proses belajar dan mengajar dengan peranan krusial menentukan
pencapaian sukses siswa dalam belajar. Dalam proses pembelajaran ini, akan tercipta
interaksi dua arah antara guru dan anak didiknya dengan tujuan untuk mencapai hasil yang
lebih baik (Ariyani & Kristin, 2021; Munir, Arief Nur Wahyudi, & Aba Sandi Prayoga,
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2021). Dalam kegiatan pembelajaran, muatan pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa
sangatlah beragam. Salah satu muatan pembelajaran yang sangat penting yakni Bahasa
Indonesia. Aktivitas belajar Bahasa Indonesia memiliki andil yang sangat besar, tidak hanya
dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga dalam mendukung
penguasaan pengetahuan (Ali, 2020; Putri Deapalupi & Susanto, 2021). Bahasa memiliki
peran sentral dalam aktivitas sehari-hari, terutama dalam menyampaikan pemikiran dan
gagasan seseorang. Selain itu, bahasa juga memiliki dampak yang signifikan pada
perkembangan intelektual, emosional dan sosial siswa. Mengingat pentingnya hal tersebut,
sudah sebaiknya pembelajaran bahasa di sekolah dilaksanakan dengan baik dan benar.

Akan tetapi yang ditemui di lapangan berlandaskan pada hasil observasi serta
wawancara masih banyak peserta didik yang belum menguasai kosakata umum muatan
Bahasa Indonesia secara optimal, sehingga hal tersebut akan dapat menghambat siswa dalam
berbahasa dan berkomunikasi. Masih terdapat peserta didik yang belum menguasai kosakata
umum Bahasa Indonesia dengan baik dan apabila siswa tidak mengetahui suatu makna dari
sebuah kosakata, masih banyak siswa yang hanya diam saja karena malas mencari jawaban
(Liyana & Kurniawan, 2019; Riswiarti, 2021). Hal tersebut tentunya akan dapat membuat
anak mudah menyerah dan merasa cepat bosan dalam aktivitas belajar di kelas. Guru juga
menyampaikan bahwa jarang mempergunakan media pembelajaran ketika aktivitas belajar di
kelas. Kurangnya media pembelajaran yang terdapat di sekolah menyebabkan guru hanya
dapat menggunakan media yang kurang bervariasi dan hanya menggunakan media
pembelajaran itu saja (Yolantia, Artika, Nurmaliah, Rahmatan, & Muhibbuddin, 2021;
Yulianto & Putri, 2020). Diduga faktor-faktor yang menjadi penyebab kurangnya kecakapan
siswa dalam penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia yakni seperti: kurangnya
ketersediaan media pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan kemampuan penguasaan
kosakata umum muatan Bahasa Indonesia, guru jarang memanfaatkan media pembelajaran
yang bervariasi ketika melaksanakan aktivitas pembelajaran, siswa cepat merasa bosan saat
melakukan kegiatan pembelajaran, dan siswa mudah menyerah apabila tidak mengetahui
makna dari suatu kosakata yang ditemuinya. Maka dengan demikian, perlu adanya
peningkatan penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia.

Bahasa dalam kehidupan anak sangat memiliki peran yang esensial, sebab bahasa
ialah salah satu hal yang digunakan anak untuk berinteraksi. Manusia selaku makhluk sosial
tentunya akan berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Untuk dapat terjalinnya interaksi
tersebut maka dibutuhkannya bahasa sebagai wahana komunikasi (Harlina & Wardarita,
2020; Mailani, Nuraeni, Syakila, & Lazuardi, 2022). Bahasa merupakan alat interkasi antara
manusia dengan manusia lainnya untuk berkomunikasi. Bahasa adalah sebuah sistem
lambang yang terstruktur yang secara umum diterima dan dipelajari oleh suatu komunitas
untuk mengkomunikasikan pengalaman (Ali, 2020; Khatrin & Abdurrahman, 2020). Bahasa
selaku ‘Language is a system of arbitray vocal symbol by means of which a social group
cooperates’ yang bermakna bahasa selaku sistem simbol bunyi arbiter yang dimanfaatkan
oleh sebuah kelompok sosial selaku alat komunikasi.

Dalam mempelajari bahasa, menguasai kosakata ialah sesuatu yang sangat penting.
Dapat kita ketahui, Bahasa Indonesia memiliki banyak kosakata. Siswa di sekolah harus
dapat mengetahui dan menguasai kosakata untuk melakukan komunikasi sehingga dapat
memperoleh informasi. Dengan menguasai kosakata, siswa akan dapat mengungkapkan isi
pikiran sehingga apa yang diharapkan dan dituju dapat terutarakan dengan baik (Amini &
Suyadi, 2020; Mumpuni & Supriyanto, 2020). Siswa yang menguasai kosakata dengan baik
akan lebih mudah untuk mengembangkan ide dan pendapatnya. Sedangkan, apabila
kecakapan peserta didik pada penguasaan kosakata masih rendah maka siswa tersebut akan
menghadapi kesulitan untuk mengemukakan ide serta pendapat yang mereka miliki. Maka,
diharapkan siswa dapat memperluas wawasannya dalam menguasai kosakata umum muatan
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Bahasa Indonesia (Fauzi & Rosliyah, 2020; Liyana & Kurniawan, 2019). Kegiatan
pembelajaran di sekolah tentunya perlu dirancang supaya siswa dapat menguasai kosakata
umum muatan Bahasa Indonesia dan melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik
(Rahmawati, Muttagin, & Listiawati, 2019; Wulandari & Suparno, 2020). Untuk dapat
melakukan pengembangan kecakapan peserta didik dalam menguasai kosakata umum muatan
Bahasa Indonesia, guru harus mampu membentuk kegiatan belajar yang inovatif dan tentunya
bisa membentuk iklim pembelajaran yang menyenangkan. Contoh cara yang bisa
dilaksanakan oleh guru yakni melalui penggunaan media pembelajaran.

Media pembelajaran ialah perangkat yang dimanfaatkan untuk menunjang proses
belajar-mengajar. Hal ini memiliki tujuan membuat pesan yang disampaikan menjadi lebih
mudah dipahami serta untuk mencapai tujuan aktivitas belajar dengan efisien dan efektif
(Anggraini, A.R., & Soleh, 2021; Nurrita, 2018). Media pembelajaran memiliki ciri-ciri atau
karakteristik, yakni salah satunya adalah media pembelajaran suatu perantara serta
dipergunakan pada konteks belajar. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai peralatan
yang dimanfaatkan sebagai perantara untuk mengantarkan pesan atau materi kepada
penerima pesan. Tujuannya adalah untuk mengurangi potensi hambatan yang mungkin
muncul dalam proses komunikasi sehingga pesan dari pengirim dapat tersampaikan kepada
penerima pesan dengan efektif dan efisien, yang pada gilirannya membantu mencapai tujuan
kegiatan belajar (Adnyana, 2021; Andriyani & Suniasih, 2021). Maka dari itu, media
pembelajaran seharusnya mempunyai kemampuan untuk mengatasi kendala yang mungkin
terjadi ketika dilaksanakan aktivitas belajar. Secara umum media pembelajaran berfungsi
sebagai penyalur pesan (Pramana & Suarjana, 2019; Yolantia et al., 2021). Kehadiran media
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat krusial dalam proses aktivitas belajar. Media
pembelajaran memiliki beragam fungsi dan kegunaan yang dapat membantu mengatasi atau
mengurangi kendala yang mungkin timbul dalam pembelajaran. Media pembelajaran
memiliki beragam jenis yang dapat dipilih dan dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman kosakata umum dalam Bahasa Indonesia. Salah satu contoh media pembelajaran
yang bisa dimanfaatkan adalah kartu kata bergambar, yang berfungsi sebagai media
pembelajaran visual.

Media pembelajaran dalam bentuk kartu kata bergambar adalah sebuah media yang
berisi gambar-gambar terkait dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan. Media ini
dirancang dengan optimal supaya bisa menarik minat siswa, sehingga peserta didik memiliki
motivasi untuk ikut serta dalam proses belajar (Riswiarti, 2021; Yunaili & Riyanto, 2020).
Dengan demikian, pesan yang ingin guru sampaikan bisa lebih efektif diterima oleh siswa.
Media kartu kata bergambar pada kegiatan belajar tentunya juga sangat praktis untuk
digunakan mengingat ukuran kartu kata bergambar tersebut dapat dengan mudah dibawa dan
diletakkan disuatu tempat (Amini & Suyadi, 2020; Nida, Parmiti, & Sukmana, 2020).
Penggunaan media pembelajaran kartu kata bergambar tentunya sangat cocok dipadukan
dengan berbagai metode dan model pembelajaran, seperti metode bermain yang tentunya
sangat cocok digunakan pada kelas rendah khususnya pada kelas 11 SD. Media kartu kata
bergambar dalam memfasilitasi peserta didik untuk mempelajari kosakata Bahasa Indonesia
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi. Ini disebabkan oleh kemampuan media kartu kata
bergambar dalam mendukung guru untuk menyajikan makna kata-kata Bahasa Indonesia
yang memiliki sifat abstrak (Asmonah, 2019; Purwanti, 2018). Dengan media ini, siswa
memiliki kesempatan untuk menggambarkan secara visual objek yang mereka pelajari,
termasuk kosakata-kosakata umum.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaam siswa (Ritonga & Aufa, 2023; Yunaili &
Riyanto, 2020). Kartu kata bergambar dapat membantu memperkaya kosakata dan
meningkatkan keterampilan bahasa, terutama pada tingkat awal pembelajaran bahasa. Siswa
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dapat dengan cepat mengidentifikasi, mengingat, dan menggunakan kata-kata baru (Amini &
Suyadi, 2020; Riswiarti, 2021). Penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan media kartu
bergambar siswa menjadi lebih semangat untuk belajar sehingga media ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa (Daeni, 2020; Sabri & Dalimunthe, 2021). Berdasarkan
beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa media kata kartu bergambar
berdampak positif terhadap proses pembelajaran. Hanya saja pada penelitian sebelumnya
belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai penerapan media
kata kartu bergambar untuk meningkatkan kemampuan kosakata umum muatan Bahasa
Indonesia siswa kelas 111 SD. Sehingga berdasarkan belakang tersebut, kajian ini memiliki
tujuan guna mencari tahu pengaruh media pembelajaran kartu kata bergambar terhadap
penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia siswa kelas 1l SD yang akan ditinjau
berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest.

2. METODE

Kajian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Design
(eksperimen semu) dengan jenis desain Non-Equivalent Control Group Design yang secara
visual ditunjukkan berdasarkan Gambar 1.

Gambar 1. Visualisasi Non Equivalent Control Group Design

Dalam kajian ini, pretest diberikan untuk kelompok kontrol serta eksperimen. Pretest
hanya dilaksanakan selaku penyeragaman kelompok. Teknik yang dipergunakan untuk
menyetarakan populasi yaitu mempergunakan analisis varian satu jalur (Anava A). Kemudian
diberi perlakuan, yakni dengan memberi kegiatan belajar dengan mempergunakan media
pembelajaran kartu kata bergambar kepada kelompok eksperimen serta tidak menggunakan
media pembelajaran kartu kata bergambar terhadap kelompok kontrol. Selanjutnya sesudah
diberi perlakuan, dilaksanakan posttest guna mencari tahu kemampuan penguasaan kosakata
umum muatan Bahasa Indonesia. Dalam kajian ini, data yang dianalisa yakni data
penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia siswa. Dalam mengumpulkan data
tersebut, digunakan tes untuk memperolehnya yakni tes penguasaan kosakata umum muatan
Bahasa Indonesia. Sebelum menyajikan tes untuk peserta didik, akan dilaksanakan pengujian
kelayakan dari instrumen yang dipergunakan yakni melalui uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, indeks kesukaran. Untuk mengestimasi validitas butir tes penguasaan kosakata
umum muatan Bahasa Indonesia berwujud pilihan ganda (objektif) mempergunakan formula
koefisien product moment correlation. Pengujian reliabilitas butir soal mempergunakan
formula Kuder Richardson (K-R. 20). Kisi-kisi instrumen tes soal pilihan ganda disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes

Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Jumiah
Dasar Soal

Memahami 3.8 Menggali 3.8.1 Mengidentifikasi informasi dari 4

pengetahuan  faktual, Informasi dari dongeng  binatang  (fabel)

konseptual, prosedural, dongeng binatang mengenai sikap hidup rukun
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Kompetensi Inti

Kompetensi
Dasar

Indikator

Jumlah
Soal

dan metakognitif pada
tingkat dasar dengan
cara mengamati,
menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat
bermain.

(fabel)  tentang
sikap hidup
rukun dari teks
lisan dan tulis
denggan  tujuan
untuk
kesenangan.

berdasarkan kosakata umum
kelas kata benda.

3.8.2 Mengidentifikasi informasi dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata kerja.

3.8.3 Mengidentifikasi informasi dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata sifat.

3.8.4 Mengidentifikasi informasi dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata ganti.

3.8.5 Menjelaskan informasi dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata benda.

3.8.6 Menjelaskan informasi dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata kerja.

3.8.7 Menjelaskan informasi  dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata sifat.

3.8.8 Menjelaskan informasi dari
dongeng  binatang  (fabel)
mengenai sikap hidup rukun
berdasarkan kosakata umum
kelas kata ganti.

Jumlah

30

Analisis data yang dipergunakan pada kajian ini ialah analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Data yang akan ditampilkan pada statistik deskriptif ialah pengalkulasian rerata,
median, standar deviasi, varians serta modus. Analisis statistik inferensial dipergunakan
dalam pengujian hipotesis yakni mempergunakan uji-t. Sebelumnya akan dilaksanakan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas sebaran data. Pengujian normalitas
mempergunakan Chi-Square, sedangkan pengujian homogenitas mempergunakan uji F.
adapun hipotesis yang diujikan berbunyi "terdapat perbedaan secara signifikan penguasaan
kosakata umum muatan Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang dibelajarkan
mempergunakan media pembelajaran kartu kata bergambar dengan kelompok siswa yang
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tidak dibelajarkan dengan mempergunakan media pembelajaran kartu kata bergambar siswa
kelas Il SD".

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil uji normalitas distribusi data pretest serta posttest pada kajian ini disajikan pada
Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Uji Normalitas Distribusi Data Pretest

No. Kelompok Data X?hitung X2tabel Kesimpulan
1 Pretest Eksperimen 10,52 11,07 Normal
2 Pretest Kontrol 10,51 11,07 Normal

Tabel 3. Uji Normalitas Distribusi Data Posttest

No. Kelompok Data X2hitung X?tabel Kesimpulan
1 Posttest Eksperimen 10,72 11,07 Normal
2 Posttest Kontrol 6,54 11,07 Normal

Berlandaskan pada hasil pengalkulasian dengan mempergunakan formulasi Chi-
Square, didapat hasil pretest dan postest kedua kelompok memiliki distribusi yang normal.
Sehingga bisa dilanjutkan dengan pengujian homogenitas. Hasil Uji homogenitas disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas Sebaran Data

No Data Fhitung Ftabel Kesimpulan
1 Pretest 1,13 1,96 Homogen
2 Posttest 1,19 1,96 Homogen

Berdasarkan tabel tersebut, varians data penguasaan kosakata umum Bahasa
Indonesia kedua kelompok ialah homogen. Hasil pengujian hipotesis mempergunakan uji-t
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Kelomook Banyak Rata-rataskor Varians Derajat th ttabel
b subjek (n)  post test (s2) Kebebasan MMM (15 504)
Eksperimen 28 23,53 15,68
Kontrol 25 14,4 13,17 51 8,78 167

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa thiung 8,78 pada taraf Sig 0,05 (5%)
didapatkan twanel ialah 1,67. Hal ini mengindikasikan bahwasanya thitung > taner maka Ho
ditolak. Maka bisa ditarik simpulan bahwasanya ada perbedaan secara signifikan media
pembelajaran kartu kata bergambar terhadap penguasaan kosakata umum Bahasa Indonesia
siswa kelas Il SD.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan mempergunakan kartu kata bergambar dengan kelompok siswa yang
tidak dibelajarkan dengan mempergunakan media kartu kata bergambar pada siswa kelas Il
SD. Perbedaan secara signifikan penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia
kelompok eksperimen serta kontrol terjadi dikarenakan adanya perbedaan perlakuan yang
diberikan ketika kegiatan belajar. Kelompok eksperimen dibelajarkan mempergunakan media
pembelajaran kartu kata bergambar memiliki rerata yang unggul dibanding dengan kelompok
kontrol yang tidak dilakukan pembelajaran dengan mempergunakan media kartu kata
bergambar yang mempunyai rerata yang lebih rendah. Berlandaskan hal tersebut, bisa
disimpulkan bahwasanya penguasaan kosakata umum muatan Bahasa Indonesia kelompok
peserta didik dengan aktivitas belajar mempergunakan media kartu kata bergambar dengan
kelompok peserta didik yang tidak melakukan kegiatan belajar dengan mempergunakan
media kartu kata bergambar menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan. Adanya
perbedaan tersebut menunjukkan bahwasanya ada pengaruh media pembelajaran kartu kata
bergambar terhadap penguasaan kosakata umum Bahasa Indonesia peserta didik kelas 11 SD.

Media pembelajaran berfungsi selaku alat perantara yang dimanfaatkan dalam
menyampaikan pesan, materi, atau informasi untuk penerima pesan dengan tujuan untuk
mengurangi potensi hambatan dalam proses komunikasi (Amini & Suyadi, 2020; Yunaili &
Riyanto, 2020). Hal ini memiliki maksud supaya pesan yang diteruskan oleh pengirim
mampu mencapai penerima pesan dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan aktivitas
belajar bisa dicapai. Maka dari itu, keberadaan media pembelajaran harapannya dapat
membantu mengatasi potensi hambatan yang mungkin timbul. Kartu kata bergambar
merupakan media pembelajaran visual dua dimensi berwujud kartu yang didalamnya
mengandung gambar beserta kata yang berhubungan dengan pokok bahasan untuk
meneruskan informasi kepada penerima (Daeni, 2020; Ritonga & Aufa, 2023). Dengan
mempergunakan media tersebut tentu aktivitas belajar tidak terasa membosankan dan tentu
menjadi lebih menyenangkan. Melalui media pembelajaran tersebut peserta didik lebih
mudah untuk mengerti apa makna dari sebuah kata dan sangat membantu siswa untuk
mengetahui kosakata yang diperlukan dalam Bahasa Indonesia. Tentunya, media kartu kata
bergambar bisa memfasilitasi pendidik untuk menyajikan makna dari kosakata Bahasa
Indonesia yang memiliki sifat abstrak.

Dengan mempergunakan media pembelajaran kartu kata bergambar dalam
pembelajaran mampu menumbuhkan penguasaan kosakata umum Bahasa Indonesia siswa.
Penggunaan media kartu kata bergambar dalam pembelajaran dapat memiliki berbagai
pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Media ini dapat mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran (Amini & Suyadi, 2020; Nida et al., 2020). Siswa dapat lebih
banyak berpartisipasi dalam diskusi atau aktivitas yang melibatkan penggunaan kartu kata
bergambar. Penggunaan gambar dapat memberikan stimulasi visual yang membantu
meningkatkan daya ingat dan pemahaman. Ini dapat membantu siswa untuk lebih mudah
mengingat informasi yang dipelajari. Gambar dapat membantu mengubah konsep abstrak
menjadi sesuatu yang lebih konkret dan mudah dipahami. Ini membantu siswa dalam
memahami konsep yang mungkin sulit dipahami hanya dengan teks (Hasnidar, 2021;
Riswiarti, 2021). Dengan media kartu kata bergambar dapat digunakan untuk merangsang
kreativitas siswa, terutama ketika mereka diminta membuat cerita, menyusun kalimat, atau
menggabungkan kartu-kartu menjadi rangkaian ide yang lebih besar.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaam siswa (Ritonga & Aufa, 2023; Saputri, Sari,
Oktaviarini, & Sari, 2022). Kartu kata bergambar dapat membantu memperkaya kosakata dan

45



Media Kartu Kata Bergambar: Solusi Penguasaan Kosakata Umum pada Siswa Kelas 11 Sekolah Dasar

meningkatkan keterampilan bahasa, terutama pada tingkat awal pembelajaran bahasa. Siswa
dapat dengan cepat mengidentifikasi, mengingat, dan menggunakan kata-kata baru (Amini &
Suyadi, 2020; Riswiarti, 2021). Penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan media kartu
bergambar siswa menjadi lebih semangat untuk belajar sehingga media ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa (Daeni, 2020; Sabri & Dalimunthe, 2021). Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat dikatakan media pembelajaran kartu kata bergambar yang
digunakan dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap penguasaan kosata kata siswa.
Sehingga implikasi dari penelitian ini diharapkan guru mampu mengetahui kondisi dan
karakter siswa, sehingga mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan, agar minat dan motivasi siswa untuk belajar dapat meningkat.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, bisa ditarik simpulan bahwasanya penggunaan
media kartu kata bergambar berpengaruh terhadap penguasaan kosakata umum muatan
Bahasa Indonesia pada siswa kelas Il sekolah dasar. Hal ini ditinjau dari hasil posttest yang
menampilkan adanya peningkatan setelah dibandingkan dengan hasil pretest.
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